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BAB 1 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

1.1 Latar Belakang Perusahaan/Industri 

PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. Adalah sebuah perusahaan 

konstruksi dan investasi asal Indonesia. Didirikan pada tanggal 26 Agustus 1953, 

PT.PP (Persero) telah menjadi salah satu perusahaan konstruksi terbesar di 

Indonesia. Perusahaan ini berfokus pada berbagai proyek konstruksi seperti 

gedung-gedung, jalan, jembatan, infrastruktur, dan sektor-sektor lainnya. Seiring 

waktu, PT.PP (Persero) juga telah berkembang dalam bisnis investasi, termasuk 

pengembangan properti dan real estat. Perusahaan ini telah berperan penting 

dalam pembangunan infrastruktur dan ekonomi Indonesia. 

Perusahaan ini didirikan oleh Bank Industri Negara pada tanggal 26 

Agustus 1953 dengan nama NV Pembangunan Perumahan. Proyek pertama yang 

dikerjakan oleh perusahaan ini adalah pembangunan kompleks rumah dinas 

Semen Gresik. Perusahaan ini kemudian ditugaskan untuk mengerjakan sejumlah 

proyek yang didanai dengan hasil pampasan perang dari Jepang, seperti 

pembangunan Hotel Indonesia, Bali Beach Hotel, Ambarukmo Palace Hotel, dan 

Samudera Beach Hotel.  

Pada tanggal 29 Maret 1961, status perusahaan ini diubah menjadi 

perusahaan negara (PN).Pada tahun 1971, status perusahaan ini kembali diubah 

menjadi persero pada tahun 1991, perusahaan ini berekspansi ke bisnis properti 

dengan menyewakan ruangan yang ada di kantor pusatnya dan mengembangkan 

sebuah perumahan di Cibubur. Selain itu, perusahaan ini juga membentuk 

sejumlah perusahaan patungan, antara lain PT PP-Taisei Indonesia Construction, 

PT Mitracipta Polasarana, dan PT Citra Waspphutowa. 

Pada tahun 1993, perusahaan ini menjadi perusahaan konstruksi pertama di 

Indonesia yang berhasil mendapat sertifikasi ISO 9001.  
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Pada tahun 2004, Koperasi Karyawan Pemegang Saham Pembangunan 

Perumahan (KKPSPP) resmi memegang minoritas saham perusahaan ini. Pada 

tahun yang sama, perusahaan ini menerbitkan buku "Prinsip-Prinsip Kontraktor" 

yang menjadi buku panduan bagi perusahaan konstruksi di Indonesia. Pada tahun 

2008, perusahaan ini meluncurkan PP University sebagai pusat pendidikan dan 

pelatihan bagi para pegawainya. Pada tahun yang sama, perusahaan ini mulai 

menerapkan prinsip konstruksi hijau untuk mengurangi dampak negatif konstruksi 

terhadap lingkungan. 

PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. merupakan kontraktor 

pelaksana pada proyek jalan tol Indrapura – Kisaran. Jalan tol Indrapura – Kisaran 

ini dibangun untuk menyambung pekerjaan jalan tol trans sumatera. Jalan tol trans 

sumatera bertujuan untuk membuka sentra – sentra ekonomi baru yang dapat 

terbangun dari kawasan industri serta mampu menjadi akses utama dalam 

menghubungkan berbagai provinsi dipulau sumatera. 

Disamping itu, jalan tol merupakan jalan bebas hambatan dan jalan 

nasional yang dapat menunjang peningkatan pertumbuhan perekonomian. 

Pengadaan jalan tol untuk mewujudkan pemerataan pembangunan serta 

keseimbangan dalam pembangunan wilayah.Jalan Tol Inderapura-Kisaran adalah 

jalan tol sepanjang 47 km yang akan menghubungkan dua kota di Sumatera Utara, 

Indonesia yaitu Indrapura-Kisaran Jalan tol Indrapura - Kisaran alan membagi 

beban kendaraan dengan jalan lintas Sumatra Utara agar tidak teriadi kemacetan 

disuatu waktu.Jalan akan menyambung dengan jalan tol Medan- Kisaran,yang 

telah ada sebelumnya.Interchange yang merupakan akses untuk keluar masuk 

pintu tol Indrapura - Kisaran yang dikerjakan oleh PT.PP.TBK. 

Jalan Tol Indrapura - Kisaran sepanjang 47,75 Km merupakan bagian dari 

Jalan Tol Trans Sumatera (JTTS) dukungan konektivitas antar wilayah dari Medan 

ke Kisaran maupun wilayah sekitarnya. Jalan Tol ini memiliki 2 Seksi yang 

terbagi menjadi Seksi 1 Indrapura - Limapuluh sepanjang 15,6 Km dan Seksi 2 
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Limapuluh - Kisaran sepanjang 32,15 Km. Hingga saat ini progres konstruksi 

telah mencapai 41,11 Km Jalan Tol yang dibangun dengan nilai investasi sebesar 

Rp. 6,05 Triliun ini dikelola oleh Badan Usaha Jalan Tol (BUJT) PT Hutama 

Karya (Persero). Jalan Tol Indrapura - Kisaran yang berada di Sumatera Utara 

menghubungkan Kabupaten Batubara di sisi Utara dan Kabupaten Asahan di sisi 

Selatan. Kehadiran Jalan Tol ini nantinya akan menghubungkan sentra-sentra 

produksi, daerah yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan, membuka 

peluang usaha baru terutama yaitu berada di sekitar Jalan Tol, serta mempermudah 

akses ke berbagai destinasi wisata yang ada di Sumatera Utara dan sekitarnya. 

 

1.2 Tujuan Proyek 

Tujuan proyek pembangunan jalan tol Indrapura dari STA 109+100 hingga 

STA 156+850 adalah untuk meningkatkan konektivitas dan mobilitas di wilayah 

Indrapura ke Kisaran. Jalan tol ini diharapkan dapat membantu memperlancar arus 

lalu lintas, mengurangi kemacetan, dan mempersingkat waktu perjalanan antara 

kawasan Indrapura dan Kisaran. Selain itu, proyek ini juga diharapkan dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi, memfasilitasi distribusi barang dan jasa, serta 

mendukung pengembangan wilayah sekitarnya. 

Adapun tujuan pembangunan jalan tol Indrapura-Kisaran STA 109+100 s/d 

156+850 adalah sebagai berikut :  

1. Melakukan pengujian material untukmendapatkan bahan yang sesuai 

spesifikasi.  

2. Melakukan pekerjaan jalan tol dengan menggunakan metode perkerasan kaku. 

3. Membangun jembatan overpass sebagai sarana transportasi masyarakat untuk 

melewati lalu lintas jalan tol.  

4. Membangun jembatan untuk menghubungkan konstruksi karena dipisah oleh 

sungai. 
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1.3 Struktur Organisasi Perusahaan/Industri 

Struktur organisasi perusahaan adalah kerangka kerja yang 

menggambarkan bagaimana tanggung jawab, otoritas, dan komunikasi diatur 

dalam suatu proyek. Ini mencakup pembagian tugas, hierarki, dan hubungan 

antara anggota tim serta pemangku kepentingan yang terlibat dalam proyek 

tersebut. Struktur organisasi proyek dapat berupa fungsional, matriks, atau proyek 

mandiri tergantung pada kompleksitas dan kebutuhan proyek.PT PP (persero)tbk 

yang sedang melaksanakan pekerjaan pembangunan jalan trans sumatra ini 

bergerak di Devisi infrastruktur I yang meliputi berbagai infrastruktur terkait  

jalan dan jembatan .Adapun struktur organisasi PT. PP (Persero) proyek jalan tol 

Indrapura-Kisaran sebagai berikut: 
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Gambar 1. 1 Struktur organisasi perusahaan 

(Sumber : Audit PT PP 2022) 
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Gambar 1. 2 Struktur organisasi proyek 

(Sumber : Audit PT PP 2022) 
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Keterangan: 

1. GS (General superintendent.) 

General superintendent biasanya merunjuk pada posisi kepemimpinan 

tertinggi dalam suatu organisasi proyek. Dan Sebagai kuasa Direktur dari 

perusahaan jasa konstruksi Kontraktor di lapangan yang mempunyai tugas dan 

tanggung jawab sebagai berikut : 

a. Bersama dengan wakil Pimpro, Konsultan Pengawas membuat Time 

Schedule pada masa awal proyek. 

b. Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap pelaksanaan seluruh kegiatan 

sesuai dengan yang tercantum dalam Dokumen Kontrak. 

c. Mengontrol secara keseluruhan atas tugas - tugas dan kewajiban 

bawahanya dalam melaksanakan kegiatan.  

d. Mengantisipasi segala kendala di lapangan. 

e. Menentukan langkah pemecahan bila terjadi kemunduran. 

f. Melaporkan hasil pekerjaanya secara periodik kepada pihak Pengguna 

Jasa. 

g. Ikut mengawasi pekerjaan struktur yang penting. 

 

2. HSE Officer. 

Health Safety dan Environment Officer pada dasarnya adalah sebuah 

pekerjaan. Sebuah job desk untuk seseorang atau bagian yang dinamakan safety 

officer. Untuk menjadi seorang HSE Officer Anda terlebih dahulu harus ikut 

pelatihan. Ahli K3 Umum dan mendapatkan surat penunjukan dari Disnakertrans. 

HSE Officer merupakan bagian yang bertanggung jawab atas kesehatan dan 

keselamatan para tenaga kerja di perusahaan, pada deskripsi jabatan HSE Officer 

dikhususkan pada industri Minyak dan Gas atau Pertambangan. HSE Officer harus 

mengawasi dan memastikan tenaga kerja bekerja sesuai dengan SOP agar 
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kesehatan dan keselamatan tenaga kerja dapat terjamin. Berikut deskripsi tugas 

HSE Officer: 

a. Memastikan berjalannya program K3 dan membuat dokumentasikannya. 

b. Membuat program kerja K3 dan perencanaan pengimplementasian. 

c. Mampu melakukan penanggulangan kecelakaan kerja  dan melakukan 

penyelidikan penyebab terjadinya kecelakaan tersebut. 

d. Meninjau dan mengarahkan karyawan bekerja sesuai kewajiban dan 

sesuai dengan sistem operasi perusahaan. 

e. Meninjau keselamatan kerja dan pelatihan keselamatan. 

f. Melakukan pemeriksaan pada peralatan kerja,tenaga kerja, kesehatan 

tenaga kerja serta lingkungan kerja. 

g. Memastikan tenaga kerja telah bekerja sesuai dengan SOP. 

h. Melakukan peninjauan resiko assessment, SOP/SWP dan JSA. 

i. Membuat laporan dan menganalisis data statistik SHE. 

 

3. SOM. (Site Operations Manager) 

SOM (Site Operations Manager) adalah seorang profesional yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan operasional sebuah situs atau lokasi.  

Tugas-tugasnya meliputi: 

1) Mengkoordinasikan para kepala pelaksana (General Superintendant) dalam 

mengendalikan dan mengontrol pekerja para mandor dan subkontraktor. 

2) Membina dan melatih ketrampilan para staf, tukang, dan mandor. 

3) Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan perencanaan baik teknis maupun 

keuangan sebagaimana disiapkan oleh unit engineering. 

4) Melakukan penilaian kemampuannya sesuai dengan standar yang 

diterapkan. 
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4. SEM. (Site Engineer Manager) 

SEM (Site Engineer Manager) adalah seorang profesional yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan, pengawasan, dan koordinasi proyek konstruksi di lokasi 

proyek. Tugasnya meliputi: 

1) Perencanaa metode pelaksanaan (construction methid), perencanaa gambar 

kerja (shop drawing), perencanaan jadwal pelaksanaan (master schedule), 

perencanaan mutu (quality plan), pemilihan subkontraktor dan lain lain. 

2) Pengendalian, yaitu proses membandingkan seluruh perencanaan dengan 

realisasi yang dicapai dalam pelaksanaannya dengan melakukan analisis 

terhadap deviasi yang terjadi. Apabila deviasinya negatif, maka harus 

dicari cara tertentu untuk menyelesaikan. 

3) Bertanggung jawab atas urusan teknis yang ada di lapangan. 

 

5. SAM. (Site Administration Manager) 

SAM (Site Administration Manager) adalah seorang profesional yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan administrasi dan manajemen operasional di 

lokasi proyek atau situs. Tugasnya meliputi: 

1) Bertanggung jawab atas penyelenggaraan administrasi di lapangan. 

2) Membuat laporan keuangan mengenai seluruh pengeluaran proyek. 

3) Memeriksa pembukuan arsip-arsip selama pelaksanaan proyek. 

4) Membuat secara rinci pembukuan keuangan proyek. 

5) Mengurus masalah perpajakan dan asuransi. 

 

6. QC (Quality Control) 

Quality control adalah pengendali mutu dalam sektor industri, mulai suatu 

manufaktur hingga sebuah produksi tangan.Para QC bisa dari berasal dari dalam 

maupun dari luar perusahaan yang sengaja diminta untuk mengontrol kualitas 

suatu barang. Tugas QC dalam industri adalah memeriksa secara visual untuk bisa 
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menguji produk. Pemeriksaan suatu produk dapat berlangsung sebelum, selama 

dan setelah proses dalam produksi. Kemudian pengujian dilakukan baik secara 

manual, maupun menggunakan sebuah bantuan teknologi. Tergantung dari sektor 

industri di mana QC tersebut bekerja, pada dasarnya QC dapat melakukan 

pengecekan untuk menjamin mutu produk. 

Pengertian lain dari quality control adalah proses mengawasi dan 

memastikan bahwa proyek dilaksanakan sesuai dengan standar kualitas yang telah 

ditetapkan. Tujuan dari quality control proyek adalah untuk memastikan bahwa 

produk atau layanan yang dihasilkan sesuai dengan persyaratan, spesifikasi, dan 

harapan yang telah ditetapkan sebelumnya. Ini melibatkan pemantauan, 

pengukuran, pengujian, dan tindakan korektif jika ditemukan penyimpangan atau 

masalah dalam pelaksanaan proyek. 

7. QI (Quality Inspector) 

Quality inspector adalah individu atau Tim yang bertanggung jawab untuk 

memeriksa, menguji, dan mengevaluasi produk, barang, atau layanan guna 

memastikan bahwa mereka memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan. 

Mereka melakukan inspeksi terhadap komponen, proses produksi, dan produk 

akhir untuk mengidentifikasi cacat atau ketidaksesuaian dengan spesifikasi. Tugas 

quality inspector melibatkan pemantauan ketat, pengukuran akurat, serta 

pelaporan hasil inspeksi kepada tim manajemen atau pihak terkait untuk 

memastikan kualitas produk atau layanan yang dihasilkan. 

Quality   Inspector   bertujuan   untuk   melihat    dan    menginspeksi proses 

produksi yang berlangsung. Entah itu bahan baku atau raw materialnya yang harus 

dicek. Ataukah mesin produksinya (work center) atau bahkan proses produksi dan 

bahkan dalam beberapa kasus, bisa melibatkan kebersihan dari operator yang    

menjalankan   proses manufakturing.  maka hasil dari pemeriksaan biasanya hanya 

akan menjadi catatan saja. 
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8. QC Assurance. 

Quality Control (QC) Assurance adalah pendekatan atau serangkaian 

tindakan yang diambil untuk memastikan bahwa proses produksi atau pelaksanaan 

proyek secara keseluruhan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. Ini 

melibatkan tindakan pencegahan, evaluasi sistematis, dan perbaikan berkelanjutan 

untuk memastikan bahwa produk atau layanan yang dihasilkan memenuhi 

persyaratan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

9. GSP (General Superintendent). 

General Superintendent adalah unit organisasi kontraktor pelaksana yang 

berada dilapangan. General Superintendent merupakan wakil mutlak dari 

perusahaan. Tugas General Superintendent yaitu : 

1) Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan kontrak. 

2) Bertanggung jawab atas seluruh pelaksanaan proyek dari awal sampai 

akhir (selesai). 

3) Mengkoordinir seluruh pelaksanaan pekerjaan di lapangan. 

4) Memotivasi seluruh stafnya agar bekerja sesuai dengan ketentuan dan 

sesuai dengan tugasnya masing-masing. 

 

10. HSE Coordinator (Health safety Environment). 

Health    Safety    Environment    atau    disingkat HSE merupakan bagian di 

perusahaan yang bertanggung jawab terhadap keselamatan dan kesehatan kerja 

serta pengelolaan lingkungan. Program HSE dibuat untuk melindungi karyawan 

dan aset perusahaan supaya dapat terhindar dari bahaya kecelakaan serta penyakit 

akibat kerja. Selain itu, program HSE juga menciptakan suasana kerja yang 

mendukung bersih dan aman sehingga karyawan merasa nyaman dan diharapkan 

dapat bekerja dengan lebih produktif. 
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Tugas-tugas HSE coordinator antara lain : 

1) Merencanakan, mengkoordinir, mengevaluasi dan melaporkan seluruh 

aktivitas safety and health di site project dalam rangka menjamin 

pelaksanaan seluruh aktivitas di site project sesuai dengan Rencana Mutu 

dan K3 Project Membuat mitigasi resiko terhadap project yang 

bersangkutan. 

2) Bekerjasama dengan bagian Diklat untuk mengadakan Pelatihan terhadap 

karyawan yang akan bekerja di Project mencakup Safety Regulations. 

3) Penggunaan alat pelindung diri baik secara umum maupun pada pekerjaan 

tertentu. 

4) Tanggap darurat termasuk prosedur evakuasi. 

5) Prosedur komunikasi pada saat darurat. 

6) Safety standard dan prosedur yang terkait dengan pekerjaan yang berisiko 

tinggi. 

7) Tindakan pencegahan pada area yang berbahaya. 

8) Menganalisa serta memastikan tidak adanya potensi bahaya K3 dan aspek 

lingkungan yang akan menyebabkan kecelakaan kerja dan pencemaran 

lingkungan di sekitar tempat kerjanya, serta berpartisipasi dalam proses 

tanggap darurat bila terjadi bencana, mengacu kepada standar dan prosedur 

keselamatan yang diterapkan perusahaan, untuk meminimalisir resiko 

kerugian baik benda maupun jiwa yang diakibatkan oleh kecelakaan kerja 

maupun bencana tersebut. 

9) Menjalankan penugasan khusus atas perintah atasan langsung, dalam 

rangka mendukung operasional divisi. 

 

11. SAK (Standar Akuntansi Keuangan). 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah panduan atau pedoman yang 

mengatur tata cara penyajian dan pengungkapan informasi keuangan suatu entitas 

dalam laporan keuangan. SAK mengatur prinsip-prinsip, metode, dan prosedur 
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yang digunakan untuk mengukur, mengklasifikasikan, dan melaporkan informasi 

keuangan secara konsisten dan transparan. Hal ini membantu memastikan bahwa 

laporan keuangan memberikan informasi yang relevan dan dapat diandalkan bagi 

para pemangku kepentingan seperti investor, kreditor, dan pihak-pihak lain yang 

tertarik dengan kesehatan keuangan entitas tersebut. 

Arti lain dari SAK Standar Akuntansi Keuangan adalah Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 

(ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK 

IAI) dan Dewan Standar Syariah Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS IAI) serta 

peraturan regulator pasar modal untuk entitas yang berada di bawah 

pengawasannya. 

12. SE (Site Manager). 

Site manager adalah individu atau tim yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan dan pengawasan suatu proyek konstruksi atau lokasi kerja tertentu. 

Tugas-tugas site manager meliputi mengatur jadwal pekerjaan, mengawasi tim 

kerja, memastikan kepatuhan terhadap standar keselamatan dan peraturan, 

mengelola anggaran proyek, berkomunikasi dengan berbagai pihak terkait, dan 

memastikan proyek berjalan lancar dan sesuai dengan rencana. Site manager 

memiliki peran kunci dalam menjaga efisiensi, kualitas, dan keselamatan di lokasi 

proyek konstruksi. 

1.4 Ruang Lingkup Perusahaan/Industri 

Jalan Tol Indrapura-Kisaran ini merupakan salah   satu   akses jalan dari 

proyek besar pembangunan jalan tol Trans Sumatra, adapun panjang jalan dari 

proyek Tol Indrapura-Kisaran ini memiliki panjang sepanjang 47,75 km yaitu dari 

STA 109+100 s/d STA 156+850. Pembangunan jalan tol ini diharapkan dapat 

meningkatkan pelayanan pada masyarakat agar menambah kenyamanan dan 

kemudahan dalam beraktifitas baik mobilisasi SDM, bahan pangan dan lain-lain. 

Pembangunan proyek jalan Tol Indrapura- Kisaran ini dilaksanan oleh PT. PP 
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(Persero) Devisi Infrastruktur.Dalam proyek ini PT. PP selaku kontraktor 

pelaksana menggunakan perkarasan kaku sebagai struktur pada jalan tol ini, dan 

sebagai sarana transportasi  masyarakat yang terhambat akibat proyek ini maka 

dibangun jembatan overpass. Jembatan ini berfungsi untuk masyarakat yang ingin 

menyebrangi daerah konstruksi pekerjaan jalan tol. Dan juga ada pembangunan 

jembatan yang berfungsi untuk menyebrangi daerah yang terpisah akibat sungai. 
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BAB II 

DATA PROYEK 

2.1  Proses Pelelangan Proyek 

Proses pelelangan adalah suatu proses kegiatan tawar menawar harga 

pekerjaan antara phak owner dan pihak pelaksana sehingga mencapai kesepakatan 

harga atau nilai proyek yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan 

persyaratan (specification) yang dibuat oleh panitia pelelangan dan pembukaan 

penawaran oleh panitia pelelangan, kemudian dinilai dan dievaluasi sehingga 

dapat ditentukan pemenangnya. Berdasarkan PERPRES No. 16 Tahun 2018, 

pelelangan dibagi menjadi 10 jenis, yaitu :  

a. Tender adalah metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia 

Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya.  

b. Seleksi adalah metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia Jasa 

Konsultansi.  

c. Pengadaan Langsung Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya adalah 

metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia Barang/Pekerjaan 

Konstruksi/Jasa Lainnya yang bernilai paling banyak Rp200.000.000,00 (dua 

ratus juta rupiah). 

d. Pengadaan Langsung Jasa Konsultansi adalah metode pemilihan untuk 

mendapatkan Penyedia Jasa Konsultansi yang bernilai paling banyak 

Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 9  

e. Tender/Seleksi Internasional adalah pemilihan Penyedia Barang/Jasa dengan 

peserta pemilihan dapat berasal dari pelaku usaha nasional dan pelaku usaha 

asing.  

f. Penunjukan Langsung adalah metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia 

Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Konsultansi/Jasa Lainnya dalam keadaan 

tertentu. 

g.  E-reverse Auction adalah metode penawaran harga secara berulang.  
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h. Adapun pelelangan yang diadakan pada proyek ini adalah peninjukan 

langsung. Penunjukan langsung adalah metode yang dilakukan untuk 

mendapatkan penyediaan barang atau jasa dengan cara menunjuk satu 

perusahaan secara langsung tanpa harus mengikuti lelang tender. 

 Dalam penunjukan langsung Proyek pelaksanaan Pekerjaan Pembangunan 

Jalan Tol Ruas Indrapura - Kisaran, Seksi indrapura – Lima puluh dengan owner 

PT Hutama Karya (Persero), Konsultan Supervisi PT Virama Karya . 

Jenis pelelangan yang digunakan dalam proyek ini adalah kontrak terima 

jadi (turn key). Kontrak turn key adalah kontrak pengadaan pekerjaan konstruksi 

atas penyelesaian seluruh pekerjaan dalam batas waktu tertentu dengan ketentuan 

sebagai berikut. 

1. Jumlah harga pasti dan tetap sampai seluruh pekerjaan selesai dilaksanakan 

2. Pembayaran dapat dilakukan berdasarkan termin sesuai kesepakatan dalam 

kontrak. 

2.2   Data Umun dan data teknis 

         Data proyek adalah data yang merujuk pada informasi yang terkumpul 

dan tercatat selama berjalannya suatu proyek. Ini mencakup berbagai jenis 

informasi seperti jadwal, anggaran, sumber daya manusia yang terlibat, 

perkembangan pekerjaan, risiko, dan banyak lagi. Data proyek digunakan untuk 

mengelola, memantau, dan mengevaluasi kemajuan suatu proyek, serta untuk 

membuat keputusan yang informasinya didasarkan pada fakta dan angka. 

         Dalam data proyek ditampilakan beberapa data yang berkaitan dengan 

proyek jalan tol Indrapura – Kisaran STA 109+100 s/d 156/850. Berikut beberapa 

data yang saya dapatkan di proyek jalan tol Indrapura – Kisaran STA 109+100 s/d 

156/850 ini seperti berikut : 
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Tabel 2.1 Data umum Proyek 

Nama proyek 
Pembangunan Jalan Tol Indrapura-

Kisaran STA 109+100 s/d 156+850 

Pemilik  proyek PT. Hutama Karya 

Konsultan Perencana PT. Virama Karya (Persero) 

Kontraktor Pelaksana PT. PP (Persero) Tbk. 

Lokasi 

Kantor PT. PP (Persero) Tbk, Jl. Lintas 

Sumatera, Desa Sipare-pare, Kec. Air 

Putih, Kab. Batu Bara, Sumatera Utara 

Waktu Pelaksana 1289 Hari 

Sub Kontraktor 

PT. PP Presisi, PT. LMA, PT. PSG, PT. 

HAKAASTON, PT SBP, PT Puja 

Perkasa, PT Kartika, dan lain-lain 

Panjanng Jalan Yang 

Dibangun 
47,75 KM. 

Biaya Pembangunan Jalan Rp. 6,05 Triliun. 

Tabel 2.2 DataTeknis jalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang Jalan 47,75 Km 

Lebar Jalan 24,20 m 

Tebal Jalan: 

1. Drainage Layer 

2. Lean Concrete 

3. Perkerasan kaku (Concrete Pavement / Rigid Pavement)  

 

15 cm 

10 cm 

30 cm 

Lalu lintas :      

1. Jalur 

2. Lajur 

3. Arah 

 

2 

4 

2 

Tipe perkerasan Kaku 
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Gambar Rencana Proyek: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. 1 Gambar Rencana STA 114+000 - 114+050 

(Sumber : Audit PT PP 2022) 
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Gambar 2. 2 Gambar Rencana STA 114+100 - 114+150 

(Sumber : Audit PT PP 2022) 
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Gambar 2. 3 Gambar Rencana Typical Drainase 

(Sumber : Audit PT PP 2022) 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KERJA PRAKTEK 

3.1  Spesifikasi Tugas yang Dilaksanakan 

Pada bab kegiatan ini kerja praktek dijelaskan mengenai kerja praktek 

yang dilakukan selama berada di lapangan secara singkat.Sebelum melaksanakan 

kerja praktik,terlebih dahulu dilakukan proses briefing pembimbing lapangan dan 

dijelaskan tentang kegiatatan kerja proyek dan sistem kerja praktik pada proyek 

tersebut. 

Pada kesempatan kerja praktek kali ini penulis melaksanakan kegiatan 

kerja praktek di proyek pembangunan jalan tol Indrapura-Kisaran STA 109+100 

s/d 156+850 di Desa Sipare-Pare,kec.Air Putih,Kab.Batu Bara,Sumatra Utara.Keja 

Praktek ii dilaksanakan mulai 1 juli 2023 sampai dengan tanggal 31 agustus 

2023.Peta lokasi proyek dapat di lihat pada gambar. 

 

Gambar 3. 1 Peta Proyek 

(Sumber : Audit PT PP 2022) 
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Gambar 3. 2 Peta Lokasi Proyek 

(Sumber : Goggle maps,2023) 

Untuk mendapatkan berbagai informasi terkait mengenai proyek, penulis 

menggunakan dua metode yaitu metode observasi dan wawancara. Dalam metode 

observasi penulis melakukan langsung pengamatan di lokasi poyek serta mencatat 

hasil pengamatan. Sedangkan dalam metode wawancara, penulis melakukan 

wawancara kepada pihak perusahaan yang melaksanakan proyek diantaranya 

Quality Control koordinator, Pengawas, Konsultan, HSE, dan Pekerja. 

Kedua metode tersebut diaplikasikan dalam kegiatan praktek dilapangan. 

Dimana mahasiswa mengamati dan mengumpulkan data secara langsung yang 

hasil akhirnya akan ditampilkan dalam laporan kerja praktik. Pada studi lapangan 

mahasiswa melakukan pengumpulan data secara langsung dengan 

mempergunakan teknik pengumpulan data. Berikut adalah mekanisme studi 

lapangan yang dilakukan mahasiswa untuk memperoleh data: 

1. Meminta data proyek kepada pihak proyek. 

2. Melakukan wawancara dilapangan dengan Kontraktor, Pengawas dan Quality 

Control. 

3. Mengamati proses pelaksanaan pekerjaan konstruksi di lapangan. 

4. Mempelajari dokumen seperti shop drawing, serta spesifikasi teknis yang 

digunakan diproyek. 

5. Melakukan dokumentasi di lapangan guna penyusunan laporan kerja praktik. 
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3.2  Spesifikasi Pekerjaan di lapangan Selama Kerja Praktek (KP) 

Pengamatan lapangan merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dalam penelitian kualitatif yang tidak memerlukan pengetahuan mendalam akan 

literatur. Pengamatan lapangan biasa diadakan di lokasi proyek. Pengamatan 

lapangan dilakukan untuk mencari informasi yang akan diolah oleh penulis untuk 

membuat laporan kerja praktik. Selain itu pengamatan lapangan memberikan 

pengalaman secara langsung kepada pengamat tentang kegiatan proyek 

pembangunan Jalan Tol. 

 

3.2.1. Pengawasan Pekerjaan Pekerjaan pengujian profrolling 

Pada pekerjaan ini penulis ditugaskan untuk melakukan pengawasan 

pengujian profrolling tanah oleh petugas QC PT PP (Persero). Yang dimana 

penulis berjalan sekitar 50 meter mengikuti truck dengan membawa beban 

keseluruhan 40 ton yang melintas perlahan dengan kecepatan rendah. Proofrolling 

Test adalah uji deformasi yang dinilai secara subyektif yang dilakukan oleh 

operator yang berpengalaman, operator harus menilai apakah deformasi 

permukaan transien di bawah peralatan terlihat atau tidak. Deformasi yang terlihat 

dapat berupa deformasi permanen yang terlihat atau deformasi elastis (pegas atau 

ulet). 

Pekerjaan ini juga merupakan finishing dari pekerjaan timbunan, dimana 

pada top subgrade harus sudah 100% tingkat kepadatan yang dapat dilihat dari 

pengujian sandcone dan proof rolling, dan juga harus memiliki nilai CBR yang 

tinggi guna mendapat daya dukung tanah yang sempurna untuk dijadikan sebagai 

tanah dasar dari perkerasan. 
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Gambar 3. 3 uji vroof roling top subgrade 

(sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

 

Gambar 3. 4 uji vroof roling LD 

(sumber : Dokumentasi Lapangan ,2023) 

Top Subgrade yang sudah lulus uji kualitas harus segera ditutup dengan 

lapisan selanjutnya agar tidak rusak akibat cuaca atau jika diperlukan ditutup 

dengan plastik. Jika pekerjaan lapis drainase tidak segera dilaksanakan, dapat 

diberikan ketinggian berlebih sehingga jika terjadi kerusakan akibat cuaca tidak 

berdampak pada elevasi sebenarnya. 

3.2.1.1. Target yang di harapkan 

Target yang di harapkan yang didapat penulis dari hasil kerja praktek: 
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a. Mengrtahui kepadatan di tempat dari lapisan tanah yang telah di dapat kan. 

b. Mengetahui jumlah kadar air tanah 

c. Mengetahui cara/langkah kerja serta alat dan bahan dari pengujian vroof 

roling,CBR lapangan ,dan juga pengujian sane cone. 

3.2.1.2. Perangkat lunak yang di gunakan 

a. Microsoft Excel 

 Sebuah program aplikasi lembar kerja spreadsheet yang dibuat dan di 

distribusikan oleh Microsoft corporation untuk system operasi Microsoft 

windows dan mac OS. 

b. Microsoft Word 

 Merupakan program aplikasi pengolah kata yang biasa digunkan untuk 

membuat laporan, membuat dokumen berbentuk surat kabar, dan masih 

banyak lagi dokumen-dokumen lain yang biasa dibuat dengan Microsoft 

word. 

 

3.2.1.3. Perangkat keras yang di gunakan 

a. Peralatan dan bahan lengkap pengujian proofrolling 

Peralatan yang di gunakan pada pekerjaan ini ialah pilok,hp untuk 

mendokumentasikan proses pengujian,dan truck dengan beban keseluruahn 40 

ton 

3.2.1.4. Data data yang di perlukan 

a. Titik lokasi STA pengujian 

b. Jumlah berat alat dan bahan yang digunakan. 

3.2.1.5. Dokumen dokumen file yang di hasilkan 

a. pelaporan hasil pengujian hasil bentuk visual dari deformasi tanah yang telah 

di uji proofrolling berupa foto dokumentasi pada saat pengujian berlangsung. 



 

26 
 

3.2.1.6. Kendala kendala dalam menyelesaikan tugas 

a. Kurang pahamnya teori dan pelaksanaan dilapangan Kurang pahamnya 

penulis dengan pekerjaan ini dikarnakan belum pernah diajarkan sebelumnya 

dikampus dan perdana penulis melihat pekerjaan profrolling ini.  

b.  Tidak ada modul pembelajaran dikampus Dengan tidak diajarkan dikampus 

maka penulis sangat baru pertama kali mengetahui pekerjaan ini. Sehingga 

harus belajar lagi dilapangan 

 

3.2.1.7. Hal hal yang di anggap perlu 

a. Perlunya politeknik negeri bengkalis mengupgrade pembelajaran seperti 

pengujian proofrolling ini 

b.  Kurang pahamnya teori dan pelaksanaan dilapangan Kurang pahamnya 

penulis dengan pekerjaan ini dikarnakan belum pernah diajarkan sebelumnya 

dikampus dan perdana penulis melihat pekerjaan profrolling ini.  

 

3.2.2. PengawasanPekerjaan lapis drainase (LD) 

Lapis drainase merupakan lapisan struktur yang berada diantara subgrade 

dan lean concrete, dimana lapisan drainase ini merupakan hamparan pasir dan batu 

yang sudah di gradasi yang tebal lapisannya setebal 15cm. 

 

Gambar 3. 5 Proses pekerjaan penghamparan LD 

(sumber: Dokumentasi Lapangan,2023) 



 

27 
 

 

Gambar 3. 6 Pekerjaan pemadatan LD 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

                         

Gambar 3. 7 pekerjaan uji vroof roling 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

Lapis drainase akan berfungsi sebagai lapisan yang dapat menyalurkan air 

yang dimungkinkan dating dari rembesan timbunan atau aliran dari limpasan 

hujan. Meskipun dirancang bukan sebagai penyumbang daya dukung perkerasan, 

lapis drainase akan memberikan dampak pada umur perkerasan jika lapisan ini 
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tidak bekerja dengan baik, karena pengaruh air terhadap beton sangat berpengaruh 

terhadap perkerasannya. Adapun metode pekerjaan lapis drainase yaitu: 

a. Material dibawa menggunakan dump truck menuju lokasi pekerjaan. 

b. Material dibongkar dari dump truck, setelah dibongkar dihamparkan 

menggunakan motorgrader ke lajur-lajur pekerjaan. 

c. Motorgrader meratakan sesuai dengan ketebalan yang sudah ditentukan. 

d. Penghamparan disarankan dimulai dari arah garis tengah menuju keluar agar 

melancarkan sistem drainase dan tidak merusak subgrade. 

e. Setelah dilakukan penghamparan, selanjutnya dilakukan pemadatan 

menggunakan vibrator, jumlah lintasan yang digunakan sesuai dengan 

persetujuan. 

f. Untuk mencapai kadar air optimum dan didapatkan hasil pemadatan yang 

baik maka perlu dilakukan penyiraman dengan water tank. 

g. Setelah itu, dilakukan proof rolling untuk mengetahui daya dukung secara 

visual dengan melihat lendutan yang terjadi. 

h. Setelah selesai, dilakukan pengukuran elevasi oleh tim survey untuk 

memastikan elevasi sudah sesuai shop drawing. 

 

3.2.2.1 Target yang di harapkan 

Target yang di harapkan yang di dapat penulis dari hasil kerja praktek: 

a. Mengetahui LD sebagai timbunan yang di gunakan sebagai pengalir aliran air 

mengetahui jumlah kadar air tanah. 

b. Mengetahui cara/langkah kerja pekerjaan LD. 

 

3.2.2.2 Perangkat lunak yang di gunakan 

a. Microsoft Excel 
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 Sebuah program aplikasi lembar kerja spreadsheet yang dibuat dan di 

distribusikan oleh Microsoft corporation untuk system operasi Microsoft 

windows dan mac OS. 

b. Microsoft Word 

 Merupakan program aplikasi pengolah kata yang biasa digunkan untuk 

membuat laporan, membuat dokumen berbentuk surat kabar, dan masih 

banyak lagi dokumen-dokumen lain yang biasa dibuat dengan Microsoft 

word. 

 

3.2.2.3 Perangkat keras yang di gunakan 

a. Peralatan dan bahan lengkap pekerjaan LD 

b. Motor grader  

c. Compactor  

3.2.2.4 Data data yang di perlukan 

a. Titik lokasi STA pekerjaan 

b. Jumlah alat berat dan bahan yang digunakan. 

c. Data  pengujian terkait pekerjaan lapisan drainase (LD) 

3.2.2.5 Dokumen dokumen file yang di hasilkan 

a. Gambar dokumentasi selama pekerjaan berlangsung 

b. Form data pengujian terkait pekerjaan LD 

3.2.2.6 Kendala kendala dalam menyelesaikan tugas 

a. Kurang pahamnya teori dan pelaksanaan dilapangan 

b. Alat dikampus dan dilapangan berbeda 

c. Pengujian dikampus dan dilapangan yang berbeda  

3.2.2.7 Hal hal yang di anggap perlu 

a. Perlunya Politeknik Negeri Bengkalis mengupgrade alat-alat pengujian 

b. Tahapan pengujian dengan baik 
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c. Pemantauan dan pengawasan dalam pekerjaan 

d. Hasil pekerjaan  

 

3.2.3. Pengawasan pekerjaan Lean Concrate (LC) 

Lean concrete atau disebut LC ini adalah lantai kerja untuk pekerjaan rigid 

pavement. Sehingga lapisan ini bukan termasuk lapisan struktur. Namun wajib ada 

sebelum pekerjaan beton (rigid). Fungsinya hanya sebagai lantai kerja agar air 

semen tidak meresap ke dalam lapisan bawahnya. 

Dalam pekerjaan ini juga perlu diperhatikan ketinggian slump, ketinggian 

slump yang disarankan pada proyek tol bangkinang – pangkalan ini untuk 

pekerjaan lean concrete ialah 10 cm. Pengujian slump penting karena memberikan 

informasi penting tentang konsistensi dan kelunakan beton, yang pada gilirannya 

dapat mempengaruhi proses pengecoran dan kualitas akhir struktur beton. 

 

Gambar 3. 8 Dokumentasi [pekerjaan lean concrite 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

Fungsinya hanya sebagai lantai kerja agar air semen tidak meresap ke 

dalam lapisan bawahnya. Tebal LC ini biasanya 10 cm. LC ini pada dasarnya 

terbuat dari beton dengan mutu K175. Proses pelaksannya cukup mudah. Beton 

dari truck mixer dituang kemuadian diratakan menggunakan jidar oleh tukang. 

Adapun Metode Pelaksanaan LC yaitu: 

1. Menandai elevasi atas (top) LC sesuai gambar kerja menggunakan Total 

Station. 
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2. Penyiraman Lapisan Drainase sebelum pengecoran Lean Concrete 

menggunakan Water tank untuk mengjaga kadar air semen. 

3. Pemasangan bekisting Lean Concrete 

a. Pemasangan Bekisting dilaksanakan setelah diadakan pengukuran secara 

benar (kelurusan & kerataan) 

b. Elevasi top bekisting = elevasi top rencana, toleransi perbedaan 

ketinggian maksimum 5 mm 

c. Bekisting harus bersih dan dilapisin pelumas sebelum pengecoran. 

4. Material didatangkan dari Bacthing plan yang dibangun di sekitar proyek 

dan dibawa menggunakan Truck Mixer 

5. Pembersihan area Lapisan Drainase 

6. Sebelum pengecoran lean concrete diawalin dengan pengujian slump 

lapangan dan pembuatan benda uji 

7. Melakukan pengecoran lean concrete menggunakan talang beton 

a. Beton dituang dari Truck Mixer melalui talang cor, diratakan secara 

manual dengan sekop dan cangkul kemudian dipadatkan diratakan dengan 

conctere screeder. 

8. Setelah beton setting, ditutup permukaannya dengan menggunakan Geotextil 

non woven untuk melindungin beton lean concrete dari cahaya sinar matahari 

secara langsung. 

9. Dilakukan perawatan dan penyiraman beton lean concrete selama tidak 

kurang 7 hari. 

10. Pengukuran dilakukan oleh tim survey memeriksa dan mengetahui elevasi 

actual setelah pengecoran. 
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Gambar 3. 9 pengujian slump 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

 

Gambar 3. 10 pembuatan benda uji 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

3.2.3.1. Target yang di harapkan 

Berikut target yang di dapatkan penulis dari hasil kerja praktek: 

a. Mengetahui bahwa kegunaan LC itu sebagai lantai kerja 

b. Mengetahui cara/langkah kerja  serta alat dan bahan pekerjaan LC di lapangan 

3.2.3.2 Perangkat lunak yang di gunakan 

a. Microsoft Excel 

 Sebuah program aplikasi lembar kerja spreadsheet yang dibuat dan di 

distribusikan oleh Microsoft corporation untuk system operasi Microsoft 

windows dan mac OS. 
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b. Microsoft Word 

 Merupakan program aplikasi pengolah kata yang biasa digunkan untuk 

membuat laporan, membuat dokumen berbentuk surat kabar, dan masih 

banyak lagi dokumen-dokumen lain yang biasa dibuat dengan Microsoft 

word. 

c. Autocad 

 Perangkat lunak computer untuk menggambarkan 2 dimensi dan 3 dimensi 

yang dikembangkan oleh autocad untuk menggambar dan merancang 

 

3.2.3.3 Perangkat keras yang di gunakan 

a. Peralatan dan bahan lengkap pekerjaan lean concrete serta peralatan 

pengujian terkai pekerjaan lean concrite. 

3.2.3.4 Data data yang di perlukan 

a. Titik lokasi STA pengujian 

b. Jumlah alat berat dan bahan yang digunakan. 

c. Data -data pengujian terkait pekerjaan lean conccrite (LC) 

3.2.3.5 Dokumen dokumen file yang di hasilkan 

a. Selama proses pekerjaan didapat data hasil tulis yaitu informasi tentang 

spesifikasi pekerjaan yang sedang berlangsung.informasi yang di dapat dari 

pekerjaan ini yaitu penjang persegmen yaitu 50 meter dangan tebal 10 cm dal 

lebar 4 meter. 

3.2.3.6 Kendala kendala dalam menyelesaikan tugas 

a. Kurangnya pemahaman penulis dengan pekerjaan lean concrite ini karena 

belum pernah di ajarkan sebelumnya di kampus. 

3.2.3.7 Hal hal yang di anggap perlu 

a. Lebih memahami Tahapan pengujian dengan baik 

b. Pemantauan dan pengawasan dalam pengujian 
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c. Hasil pekerjaan pengujian seperti data data pengujian dan dokumentasi 

pengujian digunakan untuk membuktikan bahwa data tersebut benar adanya. 

 

3.2.4. Pengawasan Pekerjaan Perkerasan Rigid 

Struktur perkerasan yang akan digunakan di Tol Indrapura-Kisaran 

adalah perkerasan kaku rigid pavement. Perkerasan kaku di Tol Indrapura-Kisaran 

terdiri dari lapisan drainase, lean concrete, dan slab beton yang dihampar di atas 

tanah dasar subgrade yang disiapkan dengan kemiringan sesuai dengan   shop 

drawing dan dengan properties teknis sesuai dengan spesifikasi. 

Pelaksaan yang dimaksud akan dilaksanakan secara manual dan 

menggunakan alat concrete paver. Sebagai struktur utama, slab beton harus 

dilaksanakan dengan langkah sesuai dengan spesifikasi teknis meliputi bahan, 

material, alat dan metodenya. 

 

Gambar 3. 11pekerjaan perkerasan beton menggunakan alat wirgen 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

Pada pekerjaan slab beton, persiapan ini berupa penyiapan tenda, 

penggelaran plastic di atas LC, penyiapan dowel dan dudukannya, dan 

melaksanakan pemasangan stringline concrete paver. Plastik digunakan sebagai 

pembatasan LC dan slab beton. Tenda perlu disiapkan untuk mengurangi 
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penguapan bila pelaksanaan dilaksanakan pada saat terik matahari dan jika turun 

hujan. 

 

Gambar 3. 12 slab beton 

(sumber:Dokumentasi Lapangan,2023) 

Dowel akan diletakkan pada sambungan melintang dan dipasang ke arah 

longitudinal secara manual. Pada salah satu ujung dowel dioleskan gemuk dan 

diberi selubung plastic. Untuk menempatkan dowel berada diposisi yang sesuai 

dengan gambar kerja, dowel diletakkan di atas dudukan yang sesuai dengan 

gambar kerja. Dowel dicat dari sisi tengah kearah cutting dowel. Untuk 

menghindari dudukan dowel bergerak akibat penuangan beton dari dump truck, 

dudukan dowel diberi angkur sesuai dengan gambar kerja. 

 

Gambar 3. 13 Dowel 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 
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Jika nilai slump memenuhi ketentuan, pekerjaan dapat dilanjutkan. 

Sembari melanjutkan pekerjaan, diambil sampel diuji slinder dan balok. Dari uji 

silinder akan menunjukan nilai kuat tekan (fc’) dan dari uji balok akan 

menunjukan nilai lentur beton (fs’). 

 

Gambar 3. 15 uji kuat tekan beton 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

 

Gambar 3. 14 uji slump beton 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 
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Gambar 3. 16 uji kuat tekan beton 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

 

Gambar 3. 17 pemotong segmen pada beton 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

                                                  

Gambar 3. 18 dokumentasi hasil pemotongan 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 
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3.2.4.1 Target yang di harapkan 

Berikut target yang di dapatkan penulis dari hasil kerja praktek: 

a. Mengetahui bahwa kegunaan LC itu sebagai lantai kerja 

b. Mengetahui cara/langkah kerja  serta alat dan bahan pekerjaan LC di lapangan 

 

3.2.4.2 Perangkat lunak yang di gunakan 

a. Microsoft Excel 

 Sebuah program aplikasi lembar kerja spreadsheet yang dibuat dan di 

distribusikan oleh Microsoft corporation untuk system operasi Microsoft 

windows dan mac OS. 

b. Microsoft Word 

 Merupakan program aplikasi pengolah kata yang biasa digunkan untuk 

membuat laporan, membuat dokumen berbentuk surat kabar, dan masih 

banyak lagi dokumen-dokumen lain yang biasa dibuat dengan Microsoft 

word. 

c. Autocad 

 Perangkat lunak computer untuk menggambarkan 2 dimensi dan 3 dimensi 

yang dikembangkan oleh autocad untuk menggambar dan merancang 

 

3.2.4.3 Perangkat keras yang di gunakan 

a. camera 

b. Kalkulator 

3.2.4.4 Data data yang di perlukan 

a. Titik lokasi STA pengujian 

b. Jumlah alat berat dan bahan yang digunakan. 

c. Nilai uji slump terkait pekerjaan perkerasan rigid 
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3.2.4.5 Dokumen dokumen file yang di hasilkan 

a. Selama proses pekerjaan langsung di dapat data hasil yaitu informasi tentang 

spesifikasi pekerjaan yang sedang di laksanakan .informasi di dapat tentang 

spesifikasi  pekerjaan yang sedang dilakukan yaitu panjang pengecoran setiap 

segmen yaitu 40 meter dengan tebal 30 cm dan lebar 4 meter. 

3.2.4.6 Kendala kendala dalam menyelesaikan tugas 

a. Kurangnya pemahaman penulis dengan tahapan pekerjaan rigid  ini karena 

belum pernah di ajarkan sebelumnya di kampus. 

b. Lebih mendalami Tahapan pengujian dengan baik 

c. Meningkatkan Pemantauan dan pengawasan dalam pekerjaan dan juga 

pengujian terkait pekerjaan rigid pavement ini 

 

3.2.5.  Pengujian Gradasi Agregat 

Pengujian Agregat bertujuan untuk mengetahui sifat atau karakteristik 

agregat yang diperoleh dari hasil pemecahan stone crusher ( mesin pemecah 

batu). Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mementukan pembagian butiran 

(gradasi) agregat halus dan agregat kasar dengan menggunakan saringam. 

                                               

Gambar 3. 19  pengujian gradasi 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 
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Benda uji diperoleh dari alat pemisah contoh atau cara perempat banyak 

benda uji disiapkan berdasarkan standar yang berlaku dan terkait kecuali apabila 

butiran yang melalui saringan No. 200 tidak perlu diketahui jumlahnya dan bila 

syarat-syarat ketelitian tidak menghendaki pencucian. 

a. agregat halus terdiri dari : 

1. ukuran maksimum 4,76 mm; berat minimum 500 gram; 

2. ukuran maksimum 2,38 mm; berat minimum 100 gram. 

b. agregat kasar terdiri dari : 

1. ukuran maks. 3,5"; berat minimum 35,0 kg 

2. ukuran maks. 3"; berat minimum 30,0 kg 

3. ukuran maks. 2,5"; berat minimum 25,0 kg 

4. ukuran maks. 2"; berat minimum 20,0 kg 

5. ukuran maks. 1,5"; berat minimum 15,0 kg 

6. ukuran maks. I"; berat minimum 10,0 kg 

7. ukuran maks. 3/4" berat minimum 5,0 kg 

8. ukuran maks. 1/2"; berat minimum 2,5 kg 

Gambar 3. 20 hasil agregat yanng lolos 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 
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9. ukuran maks. 3/8"; berat minimum 1,0 kg 

Bila agregat berupa campuran dari agregat halus dan agregat kasar, agregat 

tersebut dipisahkan menjadi 2 bagian dengan saringan No. 4.; Selanjutnya agregat 

halus dan agregat kasar disediakan sebanyak jumlah seperti tercantum diatas. 

3.2.5.1 Target yang di harapkan 

Berikut target yang diharapkan yang didapat penulis dari hasil kerja praktek : 

a. Mengetahui gradasi dari material 

b. Mengetahui cara/Langkah kerja serta alat dan bahan pengujian Analisa 

saringan 

3.2.5.2 Perangkat lunak yang di gunakan 

a. Microsoft Excel 

 Sebuah program aplikasi lembar kerja spreadsheet yang dibuat dan di 

distribusikan oleh Microsoft corporation untuk system operasi Microsoft 

windows dan mac OS. 

b. Microsoft Word 

 Merupakan program aplikasi pengolah kata yang biasa digunkan untuk 

membuat laporan, membuat dokumen berbentuk surat kabar, dan masih 

banyak lagi dokumen-dokumen lain yang biasa dibuat dengan Microsoft 

word. 

 

3.2.5.3 Perangkat keras yang di gunakan 

a. Peralatan dan bahan lengkap pengujian Analisa saringan 

b. Kamera  

c. Kalkulator 

3.2.5.4 Data data yang di perlukan 

a. jumlah berat alat dan bahan yang di gunakan 

b. data terkait pengujian gradasi agregat 
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3.2.5.5 Dokumen dokumen file yang di hasilkan 

a. form data hasil terkait pengujian gradasi agregat 

 

Gambar 3. 21 form pengujian analisa saringan 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

3.2.5.6 Kendala kendala dalam menyelesaikan tugas 

a. tidak ada kendala yang di alami 

3.2.5.7 Hal hal yang di anggap perlu 

a. Perlunya Politeknik Negeri Bengkalis mengupgrade alat-alat pengujian 

b. Tahapan pengujian dengan baik 

c. Pemantauan dan pengawasan dalam pengujian 

d. Hasil pekerjaan pengujian. 

 

3.2.6. Pengujian CBR lapangan 

Pengujian CBR lapangan bertujuan untuk mendapatkan nilai CBR 

langsung di tempat (in place)yang digunakan untuk perencanaan tebal perkerasan 

maupun lapisan tambahan perkerasan (overlay). 
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Gambar 3. 22 proses pengujian CBR lapangan 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

3.2.6.1 Target yang di harapkan 

Berikut target yang diharapkan yang didapat penulis dari hasil kerja praktek: 

a. Mengetahui kepadatan ditempat dari lapisan tanah yang telah dipadatkan. 

b. Mengetahui jumlah kadar air tanah. 

c. Mengetahui cara/Langkah kerja serta alat dan bahan pengujian CBR 

3.2.6.2 Perangkat lunak yang di gunakan 

Dalam proses pengujian sand cone ini menggunakan prangkat lunak seperti: 

a. Microsoft Excel 

 Sebuah program aplikasi lembar kerja spreadsheet yang dibuat dan di 

distribusikan oleh Microsoft corporation untuk system operasi Microsoft 

windows dan mac OS. 

3.2.6.3 Perangkat keras yang di gunakan 

Perangkat keras yang digunakan dalam proses pelaksaan pekerjaan pengujian sand 

cone yakni: 

a. Peralatan yang digunakan terkait pengujian sand cone. 

b. HP untuk pengangbilan dokumentasi selama pekerjaan. 
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c. kalkulator 

3.2.6.4 Data data yang di perlukan 

Data yang di perlukan dalam pekerjaan pengujian sand cone: 

a. data hasil pengujian CBR 

3.2.6.5 Dokumen dokumen file yang di hasilkan 

Dokumen yang di hasilkan dalam pekerjaan pengujian sand cone: 

a. form hasil pengujian CBR 

 

Gambar 3. 23 form hasil pengujian CBR 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

3.2.6.6 Kendala kendala dalam menyelesaikan tugas 

 

 Tidak ada kendala yang di alami 

3.2.6.7 Hal hal yang di anggap perlu 

 

a. Perlunya mahasiswa memahami proses pengolahan data pengujian sand cone. 

b. Lebih meningkatkan lagi kemampuan dalam pengujian yang ada di lapangan. 
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3.2.7. Pengujian sand cone 

Uji sand cone merupakan salah satu jenis uji tanah yang dapat digunakan 

untuk menentukan kepadatan relatif dari tanah di lapangan.metode ini sangat 

penting dalam penentuan kapasitan dukung tanah,,kekuatan tanah,dan stabilitas 

lereng 

 

Gambar 3. 24 proses pengujian sane cone 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

3.2.7.1 Target yang di harapkan 

Berikut target yang diharapkan yang didapat penulis dari hasil kerja praktek: 

a. Mengetahui kepadatan ditempat dari lapisan tanah yang telah dipadatkan. 

b. Mengetahui jumlah kadar air tanah. 

c. Mengetahui cara/Langkah kerja serta alat dan bahan pengujian sandcone. 

 

3.2.7.2 Perangkat lunak yang di gunakan 

Dalam proses pengujian sand cone ini menggunakan prangkat lunak seperti: 

a. Microsoft Excel 

 Sebuah program aplikasi lembar kerja spreadsheet yang dibuat dan di 

distribusikan oleh Microsoft corporation untuk system operasi Microsoft 

windows dan mac OS. 
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3.2.7.3 Perangkat keras yang di gunakan 

Perangkat keras yang digunakan dalam proses pelaksaan pekerjaan pengujian sand 

cone yakni: 

a. Peralatan yang digunakan terkait pengujian sand cone. 

b. HP untuk pengangbilan dokumentasi selama pekerjaan. 

c. Kalkulator 

3.2.7.4 Data data yang di perlukan 

Data yang di perlukan dalam pekerjaan pengujian sand cone: 

a. data hasil pengujian sand cone 

3.2.7.5 Dokumen dokumen file yang di hasilkan 

Dokumen yang di hasilkan dalam pekerjaan pengujian sand cone: 

a. form hasil pengujian sand cone 

 

Gambar 3. 25 form hasil pengujian sand cone 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

3.2.7.6 Kendala kendala dalam menyelesaikan tugas 

a. Tidak ada kendala yang di alami 

3.2.7.7 Hal hal yang di anggap perlu 

a. Perlunya mahasiswa memahami proses pengolahan data pengujian sand cone. 

b. Lebih meningkatkan lagi kemampuan dalam pengujian yang ada di lapangan 
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BAB IV 

TINJAUAN KHUSUS 

METODE PEKERJAAN  DS-3 

4.1   Latar Belakang 

Saluran drainase adalah salah satu bangunan pelengkap pada ruas jalan 

dalam memenuhi salah satu persyaratan teknis prasarana jalan. Saluran drainase 

jalan raya berfungsi untuk mengalirkan air yang dapat mengganggu pengguna 

jalan, sehingga badan jalan tetap kering. Pada umumnya saluran drainase jalan 

raya adalah saluran terbuka dengan menggunakan gaya gravitasi untuk 

mengalirkan air menuju outlet. Distribusi aliran dalam saluran drainase menuju 

outlet ini mengikuti kontur jalan raya, sehingga air  

permukaan akan lebih mudah mengalir secara gravitasi. Semakin 

berkembangnya suatu daerah, lahan kosong untuk meresapkan air secara alami 

akan semakin berkurang. Permukaan tanah tertutup oleh beton dan aspal, hal ini 

akan menambah kelebihan air yang tidak terbuang. Kelebihan air ini jika tidak 

dapat dialirkan akan menyebabkan genangan. Dalam perencanaan saluran drainase 

harus memperhatikan tata guna lahan daerah tangkapan air saluran drainase yang 

bertujuan menjaga ruas jalan tetap kering walaupun terjadi kelebihan air, sehingga 

air permukaan tetap terkontrol dan tidak mengganggu pengguna jalan. 

 

4.2   Pengertian DS-3 

Ds3 “ mungkin mengacu pada jenis sistem drainase bernama “Deep Strip 

Subsurface Drainage” (DS3). Ini adalah metode drainase bawah permukaan yang 

digunakan untuk mengurangi genangan air di lahan pertanian atau area lainnya. 

Metode ini melibatkan pemasangan saluran drainase bawah tanah yang diletakkan 

dalam lapisan tanah yang lebih dalam (bottom) untuk menghilangkan kelebihan 

air tanah. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesehatan tanaman dan 

mencegah genangan yang dapat merusak pertumbuhan tanaman. 
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Perencanaan DS3 merujuk pada proses merancang dan mengatur 

implementasi sistem drainase bawah permukaan “Deep Strip Subsurface 

Drainage” (DS3). Ini melibatkan pemilihan lokasi, dimensi saluran drainase, jarak 

antara saluran, kemiringan yang diperlukan, dan aspek teknis lainnya yang 

diperlukan untuk memastikan efisiensi sistem drainase dalam menghilangkan 

kelebihan air tanah dari lapisan tanah yang lebih dalam. Proses perencanaan ini 

juga melibatkan pertimbangan terhadap kondisi hidrologi dan topografi wilayah 

yang akan diberi sistem DS3 guna meminimalkan genangan air dan meningkatkan 

produktivitas pertanian atau menjaga keseimbangan lingkungan. 

 

Gambar 4. 1 Detail DS-3 

(Sumber : Tim Qualyti Control) 

4.3  Pekerjaan DS-3 di Lapangan 

pekerjaan pembuatan drainase (DS-3) dilaksanakan selama kurang lebih 

dua bulan. Dimulai dari tanggal 1 Juli  sampai tanggal 31 Agustus 2023, 

bertempat di Kantor PT.PP (Persero) Tbk pembuatan Jalan Tol Trans Sumatra 

Ruas Indrapura – Kisaran. 

 

4.3.1  Check list alat 

Check list alat adalah salah satu jenis bantuan pekerjaan kontruksi  seperti 

pekerjaan pembuatan drainase ini yang mana semua alat-alat yang digunakan 
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dalam pekerjaan ini harus di pestikan dalam kondisi siap pakai dan tidak ada 

kendala atau kerusakan.Adapun alat dan bahan yang di gunakan pada pekerjaan 

DS-3,tepatnya pada pembangunan Jalan Trans sumatra ruas indrapura – kisaran 

adalah sebagai berikut: 

a. Mini Hidraulyc Excavator 

 

Gambar 4. 2 mini hidraulyc excavator 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

b. Truck Mixer 

 

Gambar 4. 3 truck mixer 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 
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c. Dum Truck 

 

Gambar 4. 4 dum truck 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

d. Vibrator Beton 

 

Gambar 4. 5 vibrator beton 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

e. Cangkul 

 

Gambar 4. 6 cangkul 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,20223) 
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f. Sendok semen 

 

Gambar 4. 7 sendok semen 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,2023) 

g. Watherpass 

 

Gambar 4. 8 waterpass 

(Sumber : google,20223) 

4.3.2 Perkerjaan Persiapan 

Pekerjaan persiapan pada pelaksanaan galian dan pengecoran DS-3 

mengacu pada galian pembersihan lapangan kerja sebelum dilakukan penentuan 

titik galian Drainase. 
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Gambar 4. 9 proses persiapan lahan 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,20223) 

4.3.3  Pekerjaan Pengukuran 

Pengukuran tanah ini adalah proses untuk mengcek ukuran galian tanah 

yang akan dilaksanakan pembuatan drainase (ds-3),proses pengukuran ini 

menggunakan alat waterpass,juga rambu ukur dan juga pita ukur.dan untuk 

spesifikasi ukuran nya adalan 1 meter untuk kedalaman drainase ,1 meter untuk 

lebar drainase. 

 

Gambar 4. 10 proses pekerjaan join survey 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,20223) 

4.3.4 Pekerjaan Galian 

Pekerjaan tanah atau yang biasa disebut galian dan timbunan adalah 

pekerjaan awal yang sangat penting sebelum dilaksanakannya suatu proyek. 

Proses galian dan timbunan ini dilakukan untuk memenuhi elevasi atau kepadatan 

tanah agar sesuai dengan yang telah direncanakan. Untuk kedalaman galian 

drainase adalah 1meter dan juga lebar lebar drainase 1meter. 
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Gambar 4. 11 pekerjaan gallian untuk ds-3 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,20223) 

4.3.5 Pekerjaan Pembesian 

Merakit besi/tulangan mengacu pada shop drawing,Untuk Besi tulangan 

menggunakan besi tulangan ulir Diameter 13 dan juga Diameter 10. 

 

Gambar 4. 12 proses pekerjaan penulangan 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,20223) 

4.3.6 Pengujian Slump Beton  

Proses selanjutnya adalah pengujian slump beton kelas E(Fc’10)yang 

sudah di mobilisasikan menggunakan truck mixer,pengujian slump ini dilakukan 

untuk mengukur tingkat konsistensi dari campuran beton yang baru di buat 

sebelum di hamparkan pada proses pengecoran LC.setelah proses pengujian slump 

selesai  selanjutnya ialah proses pmbuatan sampel beton silinder untuk dibawa ke 

laboratorium untuk di uji kekuatan beton,setelah semua sampel sudah di pisah kan 

maka proses penghamparan di lakukan.  
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Gambar 4. 13 proses pengujian slump beton 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,20223) 

                                         

Gambar 4. 14 sampel beton silinder 

            (Sumber : Dokumentasi Lapangan,20223) 

4.3.7 Pekerjaan Pengecoran LC  

Pada proses pekerjaan selanjutnya ialah pekerjaan pengecoran LC 

menggunakan campuran beton kelas E (Fc’10) yang sudah dilakukan pengujian 

slump yang nilai atau spesifikasi slampnya sudah sesuai dengan yang 

direncanakan . 

 

Gambar 4. 15 proses pengecoran LC 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,20223) 
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4.3.8 Pemasangan terpal hitam dan pemasangan bekisting 

Pada proses pekerjaan pemasangan terpal hitam dan juga pemasangan 

bekisting,pemasangan terpal pada dinding drainase berfungsi agar kadar air pada 

campuran beton yang sudah di uji slump tidak berkurang karna terserap oleh  

tanah,kemudian pekerjaan bekisting ini sangat penting dan juga mempermudah 

pekerjaan,untuk lebar bekisting ± 40 cm,kedalaman ± 75 cm,tebal ± 15 cm. 

 

Gambar 4. 16 proses pemasangan bekisting 

4.3.9 Pengujian slump Beton  

Proses selanjutnya adalah pengujian slump beton kelas C(Fc’20)yang 

sudah di mobilisasikan menggunakan truck mixer,pengujian slump ini dilakukan 

untuk mengukur tingkat konsistensi dari campuran beton yang baru di buat 

sebelum di hamparkan pada proses pengecoran dinding drainase.setelah proses 

pengujian slump selesai,selanjutnya ialah proses pembuatan sampel beton silinder 

untuk dibawa ke laboratorium untuk di uji kekuatan beton,setelah semua sampel 

sudah di pisahkan maka proses penghamparan siap di lakukan. 

          

Gambar 4. 17 uji slum beton 
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Gambar 4. 18 sampel beton silinder 

4.3.10 Pekerjaan Pengecoran Dinding Drainase  

Pada proses pekerjaan selanjutnya ialah pekerjaan pengecoran dinding 

drainase yang sudah di pasang bekisting menggunakan campuran beton kelas C 

(Fc’20) yang sudah di lakukan pengujian slump yang nilai atau spesifikasi 

slumpnya sudah sesuai dengan yang direncanakan. 

 

Gambar 4. 19 proses pengecoran dinding ds -3 

4.3.11 Pekerjaan pembongkaran Bekisting 

Pada pekerjaan pembongkaran bekisting ini harus di lakukan karna 

bekisting yang telah di pakai akan di gunakan kembali untuk proses pengecoran 

ds-3 yang berikutnya. 

 

Gambar 4. 20 proses pelepasan bekisting 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan,20223) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Adapun kesimpulan yang diperoleh selama melaksanakan Kerja Praktek 

(KP) pada proyek Pembangunan Jalan Tol Ruas Indrapura – Kisaran bagian Seksi 

1 adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pekerjaan survei dilapangan yang bertujuan untuk mengetahui 

kondisi dilapangan serta mengetahui spesifikasi jalan tersebut.  

2. Mengetahui mobilisasi alat pada pekerjaan tersebut. Adapun alat berat yang 

digunakan dalam proses pekerjaan ini terdiri dari excavator, dump truck, 

water tank truck, motor grader, vibration roller, wheal loader, truck mixer, 

crane, dan lain sebagainya. 

3. Mengetahui prosedur pelaksanaan dan tahapan pekerjaan penghamparan serta 

pemadatan tanah timbun di lapangan. Tanah timbun yang digunakan yaitu 

tanah timbun galian dan tanah timbun dari sekitar area proyek. 

4. Mengetahui prosedur pelaksanaan dan tahapan pengujian tanah seperti : sand 

cone test, CBR lapangan, dan proof rolling. 

5. Mengetahui prosedur pelaksanaan dan tahapan pekerjaan pengecoran lean 

concrete 10 cm, perkerasan kaku (rigid pavement) 30 cm, dan pengaspalan 

bahu jalan 10 cm. 

6. Mengetahui prosedur pelaksanaan dan tahapan pekerjaan DS-3 
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5.2 Saran 

 Mengingat besarnya manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan Kerja 

Praktek (KP) ini, maka penulis ingin memberikan beberapa saran antara lain :  

1. Selama proses pekerjaan perusahan harus bertanggung jawab penuh terhadap 

pekerja dimulai dari keamanan dan kenyamanan pekerja. Agar proses 

pekerjaan menjadi lancar, maka setiap pekerjaan pembangunan jalan yang ada 

dilapangan harus benar-benar diperhatikan terutama dalam penerapan K3. 

2. Perusahaan juga harus memperhatikan kenyamanan lalu lintas lain nya 

dengan memberikan rambu-rambu peringatan agar para pengguna jalan tidak 

terganggu. 

3. Perlunya pengawasan yang lebih baik terhadap pekerja agar pekerjaan yang 

dihasilkan sesuai dengan rencana dan memenuhi spesifikasi. 
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